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determine the effect of boiled basil and ginger leaves as herbal therapy on uric
acid levels in elderly patients with hyperuricemia. This study used a pre-
experimental design with a one-group pretest—posttest approach. The study
sample consisted of 30 elderly people with hyperuricemia, selected using a total
sampling technique. Uric acid levels were measured before and after
administration of a decoction of basil leaves and ginger. Data analysis used the
Shapiro-Wilk normality test and a paired t-test. The results showed that the
average uric acid levels of respondents decreased after being given the
decoction of basil leaves and ginger. The paired t-test showed a p-value of
0.000 (p < 0.05), indicating a significant effect of the decoction of basil leaves
and ginger on reducing uric acid levels in the elderly. Therefore, the decoction
of basil leaves and ginger can be used as a complementary herbal therapy to
help reduce uric acid levels in elderly people with hyperuricemia.
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Abstrak

Hiperurisemia merupakan kondisi meningkatnya kadar asam urat dalam darah yang banyak dialami oleh
lansia dan dapat menurunkan kualitas hidup akibat nyeri sendi. Penggunaan obat farmakologis jangka panjang
berisiko menimbulkan efek samping, sehingga diperlukan alternatif terapi yang aman dan mudah diterapkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rebusan daun kemangi dan jahe sebagai terapi herbal
terhadap kadar asam urat pada lansia penderita hiperurisemia. Penelitian ini menggunakan desain pra-
eksperimental dengan pendekatan one group pretest—posttest. Sampel penelitian berjumlah 30 lansia yang
mengalami hiperurisemia dan dipilih dengan teknik total sampling. Pengukuran kadar asam urat dilakukan
sebelum dan sesudah pemberian rebusan daun kemangi dan jahe. Analisis data menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk dan uji Paired T-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar asam urat responden
mengalami penurunan setelah diberikan rebusan daun kemangi dan jahe. Uji Paired T-test menunjukkan nilai
p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan pemberian rebusan daun kemangi dan
jahe terhadap penurunan kadar asam urat pada lansia. Dengan demikian, rebusan daun kemangi dan jahe
dapat dijadikan sebagai terapi herbal komplementer untuk membantu menurunkan kadar asam urat pada
lansia penderita hiperurisemia.

Kata kunci: daun kemangi, jahe, asam urat
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PENDAHULUAN

Hiperurisemia merupakan kondisi meningkatnya kadar asam urat dalam darah yang melebihi
batas normal, yaitu lebih dari 7 mg/dL pada laki-laki dan 6 mg/dL pada perempuan. Kondisi ini
dapat menyebabkan penumpukan kristal monosodium urat pada sendi sehingga menimbulkan
peradangan, nyeri, dan keterbatasan gerak. Hiperurisemia sering terjadi pada kelompok lanjut usia
dan dapat menurunkan kualitas hidup apabila tidak ditangani dengan baik.

Prevalensi penyakit asam urat di Indonesia cenderung meningkat seiring bertambahnya usia,
perubahan pola makan, serta gaya hidup masyarakat. Konsumsi makanan tinggi purin seperti jeroan,
makanan laut, dan daging merah menjadi salah satu faktor risiko utama terjadinya peningkatan kadar
asam urat dalam darah. Selain itu, faktor usia, jenis kelamin, serta kebiasaan hidup juga berperan
dalam terjadinya hiperurisemia.

Penatalaksanaan hiperurisemia umumnya menggunakan terapi farmakologis seperti obat
penurun kadar asam urat. Namun penggunaan obat dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek
samping tertentu, sehingga diperlukan alternatif terapi yang lebih aman dan mudah diterapkan oleh
masyarakat. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah pemanfaatan tanaman herbal yang
memiliki kandungan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan.

Daun kemangi (Ocimum basilicum) merupakan tanaman yang banyak digunakan dalam
pengobatan tradisional karena mengandung flavonoid, eugenol, dan antioksidan yang dapat
membantu menghambat pembentukan asam urat dalam tubuh. Sementara itu, jahe (Zingiber
officinale) mengandung senyawa aktif seperti gingerol dan shogaol yang memiliki efek
antiinflamasi dan analgesik, sehingga dapat membantu mengurangi peradangan dan nyeri pada
sendi.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan tanaman herbal dapat
membantu menurunkan kadar asam urat pada penderita hiperurisemia. Namun, penelitian mengenai
kombinasi rebusan daun kemangi dan jahe pada lansia masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun kemangi dan jahe terhadap kadar
asam urat pada lansia penderita hiperurisemia.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one group pretest
posttest yang bertujuan untuk mengetahui perubahan kadar asam urat sebelum dan sesudah
pemberian intervensi. Penelitian dilaksanakan di UPTD Puskesmas Ciherang pada tahun 2025.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia yang mengalami hiperurisemia di wilayah kerja
puskesmas tersebut. Sampel penelitian berjumlah 30 responden yang dipilih menggunakan teknik
total sampling, yaitu seluruh populasi yang memenuhi kriteria inklusi dijadikan sebagai sampel
penelitian.

Intervensi yang diberikan berupa rebusan daun kemangi dan jahe. Prosedur pembuatan
rebusan dilakukan dengan menggunakan sekitar 10 lembar daun kemangi dan 4 gram jahe yang
direbus dalam 200 ml air hingga tersisa sekitar 100 ml. Rebusan tersebut dikonsumsi oleh responden
satu kali sehari selama 7 hari berturut-turut. Intervensi yang diberikan berupa rebusan daun kemangi
dan jahe. Prosedur pembuatan rebusan dilakukan dengan menggunakan sekitar 10 lembar daun
kemangi dan 4 gram jahe yang direbus dalam 200 ml air hingga tersisa sekitar 100 ml. Rebusan
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tersebut dikonsumsi oleh responden satu kali sehari selama 7 hari berturut-turut.
HASIL
1. Analisa univariat
a. Gambaran Karakteristik Responden

Tabel 2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik Jumlah (n) Presentase%
Usia 60-69 tahun 20 66,7%
Usia >70tahun 10 33,3%
Total 30 100%

Berdasarkan  Tabel 1mengenai  karakteristik responden

Berdasarkan usia, diketahui bahwa bagian besar responden berada pada kelompok usia
60—69 tahun, yaitu sebanyak 20 orang (66,7%). Sementara itu, responden dengan usia >70
tahun berjumlah 10 orang (33,3%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini termasuk dalam kelompok usia 60—69 tahun, sehingga kelompok usia tersebut
mendominasi karakteristik responden dalam penelitian ini.

Tabel 2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Frekuensi Persentase

1 Laki-laki 9 30%

2 Perempuan 21 70%
Total 30 100%

Berdasarkan Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelamin, diketahui bahwa
sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 21 orang (70%),
sedangkan responden laki-laki berjumlah 9 orang (30%). Hal ini menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini didominasi oleh Perempuan.

b. Distribusi Distribusi Kadar Asam Urat Sebelum Dan Sesudah Pemberian Rebusan Daun
Kemangi Dan Jahe

Tabel 2.6 Distribusi Kadar Asam Urat Responden Sebelum Pemberian Rebusan Daun

Kemangi Dan Jahe
Jenis Kelamin n Mean SD Min  Max
Laki- laki 9 85mgidl  0,7844 74 101
Perempuan 21 7.4mg/dL  0,64146 6,7 9,10

Pada Tabel 3 Berdasarkan Tabel 2.6 rata-rata kadar asam urat responden sebelum
diberikan intervensi rebusan daun kemangi dan jahe pada laki laki adalah sebesar 8,5 mg/dL
dengan simpangan baku 0,7844 dengan nilai terendah 7,4 dan nilai tertinggi
10,1.Beradasarkan pada jenis kelamin perempuan rata-rata nilai kadar asam urat adalah 7,4
mg/dL dengan terendah yang ditemukan adalah 6,7 mg/dL dan nilai tertinggi sebesar 9,10
mg/dL. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh responden berada pada kondisi hiperurisemia
sebelum diberikan intervensi.
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Tabel 2.7 Distribusi Kadar Asam Urat Responden Sesudah Pemberian Rebusan Daun

Kemangi Dan Jahe
Jenis Kelamin n Mean SD Min Max
Laki-laki 9 6,8 mg/dL 0,5523 6,3 82
Perempuan 21 5.6 mg/dL 0,7403 4.7 7.8

Berdasarkan Tabel 4 rata-rata kadar asam urat responden sesudah diberikan intervensi
rebusan daun kemangi dan jahe pada laki laki adalah sebesar 6,8 mg/dL dengan
simpangan baku 0,5523 dengan nilai terendah 6,3 dan nilai tertinggi 8,2. Beradasarkan
pada jenis kelamin perempuan rata-rata nilai kadarasam urat adalah 5,6 mg/dL dengan
terendah yang ditemukan adalah 4,7 mg/dL dan nilai tertinggi sebesar 7,8 mg/dL

Tabel 2. 8 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

No. Data p-value Distribusi
1. Pretest Kadar Asam Urat 0,133 Normal
2.  Post-test Kadar Asam Urat 0,108 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro—Wilk pada Tabel 2.8,
diperoleh nilai signifikansi kadar asam urat sebelum intervensi sebesar 0,133 dan nilai
signifikansi kadar asam urat sesudah intervensi sebesar 0,108. Kedua nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data kadar
asam urat sebelum dan sesudah intervensi berdistribusi normal. Dengan demikian,
analisis selanjutnya dapat menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji Paired t-test.

2. Analisa Bivariat

Tabel 2. 9 Hasil Analisa Bivariat Paired T-test Data Pre-test dan posttest Kadar Asam urat
pada lansia

Variable N Mean SD MIn Max  Mean 95%C1 t p-

Difference value

Kadar Asam 30 7,81 0.83 6,7 10,1

Urat sebelum

intervensi 1,83 1,69- 26,84 0,000
Kadarasam 30 598 0,90 4.7 8,2 1,97 5

urat sesudah

intervensi

T-test, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) kadar asam urat responden sebelum diberikan
intervensi adalah sebesar 7,81 mg/dL, dengan standar deviasi sebesar 0,83. Setelah diberikan
intervensi, rata-rata kadar asam urat responden mengalami penurunan menjadi 5,98 mg/dL
dengan standar deviasi sebesar 0,90.
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Hasil analisis menunjukkan adanya selisih rata-rata (mean difference) sebesar 1,83 mg/dL,
yang menunjukkan penurunan kadar asam urat setelah dilakukan intervensi. Rentang confidence
interval 95% berada pada nilai 1,69 hingga 1,97, yang menandakan bahwa penurunan kadar asam
urat terjadi secara konsisten pada sebagian besar responden.

Berdasarkan hasil uji Paired t-test diperoleh nilai t = 26,845 dengan nilai signifikansi (p-
value = 0,000). Nilai p tersebut lebih kecil dari batas signifikansi yang ditetapkan (o = 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pemberian rebusan daun
kemangi dan jahe terhadap kadar asam urat pada lansia.

PEMBAHASAN
1. Analisa Univariat
a. Karakteristik Responden di Puskesmas Ciherang

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur
dan jenis kelamin. Kedua karakteristik tersebut memberikan gambaran mengenai kondisi
umum responden yang terlibat dalam penelitian terkait kadar asam urat pada lansia.
Karakteristik responden penting untuk diketahui karena dapat menunjukkan kelompok yang
lebih berisiko mengalami peningkatan kadar asam urat.

Berdasarkan karakteristik umur responden, sebagian besar responden berada pada
kelompok usia lansia. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian peningkatan kadar asam urat lebih
banyak ditemukan pada kelompok usia lanjut. Seiring dengan bertambahnya usia, berbagai
fungsi organ dalam tubuh mengalami penurunan, termasuk fungsi ginjal dalam menyaring dan
mengeluarkan zat sisa metabolisme. Asam urat merupakan hasil akhir dari metabolisme purin
dalam tubuh yang seharusnya dikeluarkan melalui ginjal bersama urin. Namun pada usia
lanjut, kemampuan ginjal dalam mengeluarkan asam wurat dapat menurun sehingga
menyebabkan terjadinya penumpukan asam urat dalam darah. Penumpukan tersebut dapat
meningkatkan risiko terjadinya hiperurisemia pada lansia.

Selain itu, faktor usia juga berkaitan dengan perubahan gaya hidup yang terjadi pada
lansia. Pada usia lanjut, aktivitas fisik cenderung menurun dibandingkan pada usia yang lebih
muda. Aktivitas fisik yang rendah dapat memengaruhi metabolisme tubuh sehingga proses
pengeluaran zat sisa metabolisme, termasuk asam urat, menjadi kurang optimal. Di samping
itu, beberapa lansia juga memiliki kebiasaan pola makan tertentu yang dapat memengaruhi
kadar asam urat, seperti konsumsi makanan yang mengandung purin tinggi. Apabila konsumsi
makanan tinggi purin tidak diimbangi dengan metabolisme tubuh yang baik, maka dapat
menyebabkan peningkatan kadar asam urat dalam darah.

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, sebagian besar responden dalam penelitian ini
adalah perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Kondisi ini menunjukkan bahwa
perempuan lansia memiliki kecenderungan lebih besar mengalami peningkatan kadar asam
urat. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor hormonal yang terjadi pada perempuan. Pada
perempuan yang masih berada pada masa reproduktif, hormon estrogen berperan dalam
membantu proses pengeluaran asam urat melalui ginjal sehingga kadar asam urat dalam darah
dapat tetap terkontrol. Namun setelah memasuki masa menopause, kadar hormon estrogen
dalam tubuh akan menurun. Penurunan hormon estrogen ini dapat menyebabkan kemampuan
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tubuh dalam mengeluarkan asam urat menjadi berkurang sehingga kadar asam urat dalam
darah dapat meningkat.

Selain faktor hormonal, perbedaan pola aktivitas dan gaya hidup antara laki-laki dan
perempuan juga dapat memengaruhi kejadian hiperurisemia. Pada usia lanjut, perempuan
sering kali memiliki aktivitas fisik yang lebih terbatas sehingga metabolisme tubuh menjadi
lebih lambat. Kondisi ini dapat memengaruhi proses pembuangan zat sisa metabolisme dari
dalam tubuh, termasuk asam urat. Oleh karena itu, perempuan lansia memiliki kemungkinan
yang lebih besar mengalami peningkatan kadar asam urat dibandingkan dengan laki-laki.

Secara keseluruhan, karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden merupakan lansia dengan jenis kelamin perempuan. Hal ini
menggambarkan bahwa kelompok lansia, terutama perempuan, merupakan kelompok yang
cukup berisiko mengalami peningkatan kadar asam urat. Oleh karena itu, diperlukan upaya
pencegahan dan penatalaksanaan yang tepat untuk membantu mengontrol kadar asam urat
pada lansia, baik melalui pengaturan pola makan, peningkatan aktivitas fisik, maupun melalui
pemanfaatan terapi alternatif seperti pemberian rebusan daun kemangi dan jahe yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai salah satu upaya untuk membantu menurunkan kadar
asam urat.

b. Kadar Asam Urat Sebelum Dilakukan Pemberian Rebusan Daun Kemangi Dan Jahe Di
Puskesmas Ciherang

Berdasarkan hasil analisis univariat, kadar asam urat pada responden sebelum diberikan
intervensi berupa rebusan daun kemangi dan jahe menunjukkan bahwa seluruh responden
mengalami peningkatan kadar asam urat di atas nilai normal. Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kadar asam urat sebelum diberikan intervensi adalah 7,81 mg/dL, yang
menunjukkan kondisi hiperurisemia pada responden dalam penelitian ini. Nilai tersebut
berada di atas batas normal kadar asam urat dalam darah sehingga responden berisiko
mengalami gangguan kesehatan yang berkaitan dengan peningkatan kadar asam urat.

Tingginya kadar asam urat pada responden sebelum diberikan intervensi dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor usia. Sebagian besar responden
dalam penelitian ini merupakan lansia yang secara fisiologis mengalami penurunan fungsi
organ tubuh, termasuk fungsi ginjal dalam mengeluarkan zat sisa metabolisme dari dalam
tubuh. Asam urat merupakan hasil akhir dari metabolisme purin yang seharusnya dikeluarkan
melalui ginjal bersama urin. Namun pada usia lanjut, kemampuan ginjal dalam menyaring dan
mengeluarkan asam urat dapat menurun sehingga menyebabkan terjadinya penumpukan asam
urat dalam darah.

Selain faktor usia, pola konsumsi makanan juga dapat memengaruhi kadar asam urat
dalam tubuh. Konsumsi makanan yang mengandung purin tinggi seperti jeroan, daging merah,
makanan laut, serta beberapa jenis kacang-kacangan dapat meningkatkan produksi asam urat
dalam tubuh. Apabila konsumsi makanan tersebut dilakukan secara berlebihan dan tidak
diimbangi dengan kemampuan tubuh dalam mengeluarkan asam urat secara optimal, maka
kadar asam urat dalam darah dapat meningkat dan menyebabkan hiperurisemia.
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Kadar asam urat yang tinggi dapat menimbulkan berbagai keluhan pada penderita,
seperti nyeri pada persendian, pembengkakan, kemerahan, serta rasa tidak nyaman pada sendi.
Kondisi tersebut dapat mengganggu aktivitas sehari-hari serta menurunkan kualitas hidup
lansia. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menurunkan kadar asam urat agar kondisi
kesehatan responden dapat menjadi lebih baik.

c. Kadar Asam Urat Setelah Dilakukan Pemberian Rebusan Daun Kemangi Dan Jahe Di
Puskesmas Ciherang

Berdasarkan hasil analisis univariat setelah diberikan intervensi berupa rebusan daun
kemangi dan jahe selama periode penelitian, diketahui bahwa terjadi penurunan kadar asam
urat pada responden. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai rata-rata kadar asam urat
setelah diberikan intervensi adalah 5,98 mg/dL. Nilai tersebut menunjukkan adanya
penurunan kadar asam urat dibandingkan dengan sebelum diberikan intervensi.

Apabila dibandingkan dengan kadar asam urat sebelum diberikan intervensi yang
memiliki nilai rata-rata 7,81 mg/dL, maka terjadi penurunan rata-rata kadar asam urat sebesar
1,83 mg/dL setelah responden diberikan rebusan daun kemangi dan jahe. Penurunan tersebut
menunjukkan bahwa pemberian rebusan daun kemangi dan jahe memberikan perubahan
terhadap kadar asam urat pada lansia penderita hiperurisemia.

Penurunan kadar asam urat yang terjadi pada responden setelah diberikan intervensi
dapat dipengaruhi oleh kandungan senyawa aktif yang terdapat pada daun kemangi dan jahe.
Daun kemangi diketahui mengandung senyawa seperti flavonoid, minyak atsiri, dan
antioksidan yang dapat membantu meningkatkan metabolisme tubuh serta membantu proses
pengeluaran zat sisa metabolisme, termasuk asam urat. Selain itu, daun kemangi juga memiliki
efek antiinflamasi yang dapat membantu mengurangi peradangan pada sendi yang sering
dialami oleh penderita hiperurisemia.

Jahe juga memiliki kandungan senyawa aktif seperti gingerol dan shogaol yang
diketahui memiliki efek antiinflamasi dan antioksidan. Senyawa tersebut dapat membantu
meningkatkan metabolisme tubuh serta membantu mengurangi proses peradangan pada
persendian. Kombinasi rebusan daun kemangi dan jahe dalam penelitian ini diduga dapat
membantu menurunkan kadar asam urat dengan cara membantu meningkatkan metabolisme
tubuh serta membantu proses pengeluaran asam urat melalui urin.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian rebusan daun
kemangi dan jahe dapat membantu menurunkan kadar asam urat pada lansia penderita
hiperurisemia, yang ditunjukkan dengan adanya penurunan nilai rata-rata kadar asam urat dari
7,81 mg/dL sebelum intervensi menjadi 5,98 mg/dL setelah intervensi, dengan selisih
penurunan sebesar 1,83 mg/dL.

2. Analisa Bivariat
a. Pengaruh Pemberian Rebusan Daun Kemangi Dan Jahe Di Puskesmas Ciherang

Hasil bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang bermakna antara kadar asam urat sebelum dan sesudah diberikan intervensi
berupa rebusan daun kemangi dan jahe pada lansia penderita hiperurisemia. Analisis ini
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bertujuan untuk melihat pengaruh dari intervensi yang diberikan terhadap perubahan kadar
asam urat pada responden.

Sebelum dilakukan analisis bivariat, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro—Wilk. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi kadar asam urat sebelum diberikan intervensi adalah 0,133,
sedangkan nilai signifikansi kadar asam urat setelah diberikan intervensi adalah 0,108. Kedua
nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
data kadar asam urat sebelum dan sesudah intervensi berdistribusi normal. Oleh karena itu,
analisis bivariat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Paired t-test.

Uji Paired t-test merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata antara dua kelompok data yang saling berpasangan. Dalam penelitian ini,
data yang dibandingkan adalah kadar asam urat responden sebelum dan sesudah diberikan
intervensi rebusan daun kemangi dan jahe. Penggunaan uji Paired t-test dinilai tepat karena
pengukuran dilakukan pada responden yang sama sebelum dan setelah diberikan perlakuan.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Paired t-test, diperoleh hasil bahwa rata-
rata kadar asam urat sebelum diberikan intervensi adalah 7,81 mg/dL, sedangkan rata-rata
kadar asam urat setelah diberikan intervensi menurun menjadi 5,98 mg/dL. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terjadi penurunan rata-rata kadar asam urat sebesar 1,83 mg/dL setelah
responden diberikan intervensi berupa rebusan daun kemangi dan jahe. Penurunan tersebut
menunjukkan adanya perubahan kadar asam urat pada responden setelah diberikan intervensi.

Selain itu, hasil uji statistik juga menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05) yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar asam urat sebelum dan sesudah
diberikan intervensi. Nilai p-value yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa pemberian
rebusan daun kemangi dan jahe memberikan pengaruh yang bermakna terhadap penurunan
kadar asam urat pada lansia penderita hiperurisemia. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa intervensi yang diberikan dalam penelitian ini efektif dalam membantu menurunkan
kadar asam urat pada responden.

Penurunan kadar asam urat yang terjadi setelah pemberian intervensi diduga berkaitan
dengan kandungan senyawa aktif yang terdapat pada daun kemangi dan jahe. Daun kemangi
diketahui memiliki kandungan senyawa seperti flavonoid, minyak atsiri, serta antioksidan
yang dapat membantu meningkatkan metabolisme tubuh dan membantu proses pengeluaran
zat sisa metabolisme dari dalam tubuh, termasuk asam urat. Selain itu, daun kemangi juga
memiliki sifat antiinflamasi yang dapat membantu mengurangi peradangan pada sendi yang
sering dialami oleh penderita hiperurisemia.

Sementara itu, jahe juga memiliki berbagai kandungan senyawa aktif yang bermanfaat
bagi kesehatan, seperti gingerol, shogaol, dan berbagai senyawa antioksidan lainnya.
Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki efek antiinflamasi yang dapat membantu
mengurangi peradangan serta membantu meningkatkan metabolisme tubuh. Jahe juga dapat
membantu memperlancar sirkulasi darah serta membantu proses pengeluaran zat sisa
metabolisme dari dalam tubuh.
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Kombinasi rebusan daun kemangi dan jahe dalam penelitian ini diduga dapat
memberikan efek sinergis dalam membantu menurunkan kadar asam urat pada responden.
Kandungan antioksidan dan senyawa aktif dalam kedua bahan herbal tersebut dapat
membantu meningkatkan metabolisme tubuh serta membantu proses pengeluaran asam urat
melalui urin. Selain itu, efek antiinflamasi yang dimiliki oleh kedua bahan tersebut juga dapat
membantu mengurangi peradangan yang sering terjadi pada penderita hiperurisemia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi herbal berupa rebusan daun kemangi dan
jahe berpotensi menjadi salah satu alternatif terapi nonfarmakologis yang dapat digunakan
untuk membantu mengontrol kadar asam urat pada lansia. Terapi herbal ini relatif mudah
diperoleh, aman untuk dikonsumsi, serta dapat menjadi pilihan tambahan dalam upaya
menjaga kesehatan lansia yang mengalami peningkatan kadar asam urat.

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis bivariat dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pemberian rebusan daun kemangi dan jahe memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penurunan kadar asam urat pada lansia penderita hiperurisemia. Hal ini
dibuktikan dengan adanya penurunan rata-rata kadar asam urat dari 7,81 mg/dL sebelum
intervensi menjadi 5,98 mg/dL setelah intervensi, dengan selisih penurunan sebesar 1,83
mg/dL, serta nilai p-value = 0,000 yang menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
secara statistik antara kadar asam urat sebelum dan sesudah diberikan intervensi.

KESIMPULAN

1.

Karakteristik responden pada penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas lansia penderita
hiperurisemia berada pada rentang usia 60-69 tahun yaitu sebanyak 20 orang (66,7%).
Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 21 orang (70%),
sedangkan laki-laki sebanyak 9 orang (30%).

. Kadar asam urat pada lansia penderita hiperurisemia sebelum diberikan intervensi berupa

rebusan daun kemangi dan jahe berada di atas batas normal, dengan nilai rata-rata sebesar 7,81
mg/dL, yang menunjukkan bahwa seluruh responden berada dalam kondisi hiperurisemia.

. Kadar asam urat pada lansia setelah diberikan intervensi berupa rebusan daun kemangi dan jahe

selama 7 hari mengalami penurunan, dengan nilai rata-rata menjadi 5,98 mg/dL, yang
menunjukkan adanya perbaikan pada kadar asam urat responden.

. Pemberian rebusan daun kemangi dan jahe terbukti memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap penurunan kadar asam urat pada lansia yang mengalami hiperurisemia.

SARAN

1.

Bagi Lansia

Lansia yang mengalami hiperurisemia dianjurkan untuk memanfaatkan rebusan daun
kemangi dan jahe sebagai terapi herbal pendamping dalam membantu menurunkan kadar asam
urat. Selain itu, lansia juga perlu tetap memperhatikan pola makan rendah purin, mencukupi
kebutuhan cairan, serta melakukan aktivitas fisik yang sesuai dengan kondisi kesehatannya.
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2. Bagi Keluarga

Keluarga diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung perawatan lansia, salah
satunya dengan membantu menyiapkan rebusan daun kemangi dan jahe, mengingatkan jadwal
konsumsi secara teratur, serta mendukung penerapan pola hidup sehat di lingkungan rumabh.

3. Bagi Tenaga Kesehatan

Tenaga kesehatan, khususnya perawat, diharapkan dapat memberikan edukasi kesehatan
mengenai pemanfaatan rebusan daun kemangi dan jahe sebagai salah satu terapi komplementer
yang didukung oleh bukti ilmiah, serta melakukan pemantauan kadar asam urat secara berkala
pada lansia yang mengalami hiperurisemia.

4. Bagi Institusi Kesehatan

Institusi kesehatan diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu
bahan pertimbangan dalam menyusun program promosi kesehatan serta edukasi kepada
masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman herbal sebagai terapi pendukung dalam pengelolaan
penyakit asam urat.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan melibatkan
kelompok kontrol, menambah jumlah sampel penelitian, memperpanjang durasi intervensi, serta
meneliti variabel lain seperti tingkat nyeri sendi dan kualitas hidup agar hasil penelitian yang
diperoleh menjadi lebih komprehensif.
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